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Yaman merupakan salah satu negara dengan krisis kemanusiaan yang paling 

tinggi di dunia, krisis kemanusiaan berkepanjangan di Yaman disebabkan oleh 

konflik antara pemerintah Yaman dengan kelompok Houthi. UNICEF sebagai 

organisasi internasional yang berperan untuk melindungi anak-anak di seluruh 

dunia, melakukan bantuan dalam perlindungan hak anak di Yaman. Dalam 

memahami bagaimana tindakan yang dilakukan UNICEF penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran UNICEF dalam melindung hak anak selama krisis 

kemanusiaan di Yaman dari Tahun 2020 hingga 2023, dengan fokus utama dalam 

penelitian ini adalah pendidikan, kesehatan, gizi, WASH, dan juga perlindungan 

sosial.  

Penelitian ini menggunakan konsep Organisasi Internasional oleh Clive 

Archer dengan tiga perannya sebagai instrumen, arena, dan aktor independen untuk 

mendeskripsikan bagaimana peran UNICEF sebagai organisasi internasional, 

dalam menjalankan perannya. Dalam menganalisis ini, penelitian menggunakan 

jurnal dan artikel, dan situs web resmi dari laporan yang dipublikasikan oleh 

UNICEF dan WHO dari tahun 2020 hingga 2024, dan kemudian melakukan reduksi 

data, penyajian data, dan melakukan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa UNICEF dalam melakukan 

perannya sebagai instrumen, arena, dan juga aktor independen telah melakukan 

peran penting selama 2020 hingga 2023. UNICEF menyalurkan bantuan dana 

melalui program-program yang dilakukan baik dalam bidang kesehatan, gizi, dan 

pendidikan air bersih dan sanitasi. UNICF menjalankan perannya sebagai arena, di 

mana UNICEF telah menyediakan tempat bagi organisasi dan negara anggota untuk 

berdiskusi dan membahas krisis kemanusiaan di Yaman, UNICEF memimpin 

Klaster Nutrisi yang melibatkan 80 organisasi internasional dan negara anggotanya. 



 

 

 

Dan UNICEF melakukan perannya sebagai aktor independen, dimana UNICEF 

melakukan kegiatan Rapid Response Mechanism (RRM), yang bertujuan untuk 

merespons cepat kegiatan penyelamatan hidup untuk mengatasi kebutuhan 

mendesak yang belum terpenuhi semua program telah dilakukan walaupun banyak 

tantangan yang dialami. 

Kata kunci: konflik Yaman, krisis kemanusiaan, UNICEF, organisasi  internasional, 

Instrumen, Arena, Aktor Independen, hak anak. 
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IN THE HUMANITARIAN CRISIS IN YEMEN (2020-2023) 
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Yemen is one of the countries with the highest humanitarian crises in the 

world. The prolonged humanitarian crisis in Yemen is caused by the conflict 

between the Yemeni government and the Houthi group. UNICEF, as an 

international organization that aims to protect children worldwide, provides 

assistance in safeguarding children's rights in Yemen. This research aims to analyze 

UNICEF's role in protecting children's rights during the humanitarian crisis in 

Yemen from 2020 to 2023, focusing primarily on education, health, nutrition, WASH 

(Water, Sanitation, and Hygiene), and social protection. This study utilizes Clive 

Archer's concept of International Organizations, which includes three roles: 

instrument, arena, and independent actor, to describe how UNICEF, as an 

international organization, fulfills its roles. In this analysis, the research employs 

journals, articles, and official reports published by UNICEF and WHO from 2020 

to 2024, followed by data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results of this study indicate that UNICEF, in performing its roles as an 

instrument, arena, and independent actor, has played a crucial part from 2020 to 

2023. UNICEF has channeled funding through programs in health, nutrition, and 

education, as well as providing clean water and sanitation. UNICEF fulfills its role 

as an arena by providing a space for organizations and member states to discuss



 

 

 

 and address the humanitarian crisis in Yemen. UNICEF leads the Nutrition Cluster 

involving 80 international organizations and member states. Additionally, UNICEF 

acts as an independent actor by implementing the Rapid Response Mechanism 

(RRM), which aims to provide rapid life-saving responses to unmet urgent needs. 

All programs have been carried out despite the numerous challenges faced. 

Keywords: Yemen conflict, humanitarian crisis, UNICEF, international 

organizations, instrument, arena, independent actor, children's rights. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelompok Houthi yang dikenal sebagai Ansar Allah, didirikan pada awal 1990-

an oleh Hussein Badr-al Din al Houthi dengan tujuan untuk memperluas pendidikan 

dan budaya di kalangan generasi muda di Yaman, yang berlandaskan ideologi Syiah 

Zaidi. Konflik yang terjadi antara pemerintahan Yaman dengan kelompok Houthi 

dipicu oleh perilaku diskriminatif atau ketidakadilan terhadap warga Syiah, yang 

telah mengakibatkan dampak negatif bagi anak-anak yang tidak bersalah. Banyak 

orang yang tidak terlibat dalam konflik ini menjadi korban kekerasan, intimidasi, 

dan penyiksaan, yang dapat mengambil hak-hak dasar mereka, terutama hak anak-

anak untuk hidup, mendapatkan kesehatan, pendidikan, dan berkembang dengan 

baik (Hidayat, 2022). 

Perang di Yaman dimulai setelah Presiden Ali Abdullah Saleh digulingkan pada 

tahun 2011, ditandai dengan bangkitnya kelompok Houthi yang didukung Iran. 

Konflik di Yaman dimulai sebagai perang saudara pada tahun 2014. Saat itu, 

kelompok Houthi, yang didukung oleh Iran, berhasil merebut ibu kota Sanaa dan 

menjatuhkan pemerintah yang diakui secara internasional. Saudi Arabia, yang 

khawatir akan pengaruh Houthi, memimpin koalisi militer sejak 2015 untuk 

mengembalikan pemerintahan yang sah. Namun, setelah lebih dari delapan tahun, 

konflik ini masih berlangsung dan tidak menunjukkan tanda-tanda akan berakhir, 

sehingga mengakibatkan krisis kemanusiaan (BBC, 2023). 

Sejak tahun 2015 sampai tahun 2020, krisis kemanusiaan di Yaman masih 

merupakan krisis kemanusiaan yang terbesar di dunia, diperkirakan terdapat 24,3 

juta orang, yang termasuk 12,4 juta anak-anak, dari 80% populasi membutuhkan 

bantuan kemanusiaan dan perlindungan (UNICEF, 2020). Sedangkan sejak tahun
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2015 sampai 2023, diperkirakan terdapat 21,6 juta orang dari dua pertiga populasi, 

yang termasuk 11 juta anak-anak yang sedang membutuhkan bantuan kemanusiaan 

(UNICEF, 2023).  

Pada bulan Agustus 2020 FAO (Food and Agriculture Organization), WPF 

(World Food Progamme), dan UNICEF (United Nations Children’s Emergency 

Fund) melakukan Integrated Food Security Phase Classificationn (IPC) di 133 titik 

di bagian Yaman Selatan dan Yaman Utara yang menemukan hasil analisis yang 

serupa yaitu, terdapat penurunan yang signifikan terhadap situasi malnutrisi akut 

dengan perkiraan mencapai 500.000 kasus, dengan hampir 10% dibandingkan 

dengan proyeksi beban kasus yang sebelumnya terdapat hampir 1,4 juta anak di 

bawah usia 5 tahun (UNICEF, 2020).  

Pada bulan Oktober 2020-September 2023, IPC mempublikasikan terdapat 

455,886 jumlah anak dengan umur 6-59 bulan yang mengalami kekurangan gizi 

akut, yang terdiri dari 97,343 anak yang mengalami SAM (Severe Acute 

Malnutrition) atau malnutrisi akut parah, dan 358,543 anak yang mengalami MAM 

(Moderate Acute Malnutrition) atau malnutrisi akut sedang di Yaman (IPC, 2023). 

Pada 2020, UNICEF mempublikasikan terdapat 1.045 anak yang tewas dan 

cacat, yang di dalamnya terbagi dari 750 anak laki-laki dan 295 anak perempuan 

yang menjadi korban (UNICEF, 2020). UN Country Task Force on Monitoring and 

Reporting (UNCTFMR) pada 2021 mempublikasikan bahwa terdapat 2.350 

pelanggaran berat yang terjadi di Yaman terhadap anak-anak dan terdapat 92% dari 

insiden yang telah diverifikasi oleh UNCTFMR, selain itu terdapat 386  jumlah 

korban anak-anak yang tewas dan cacat (UNICEF, 2021). Pada tahun 2022, 

UNICEF kembali mempublikasikan bahwasanya dari tahun 2015-2022 terdapat 

jumlah korban lebih dari 11.000 anak yang telah terbunuh dan mengalami cacat 

akibat konflik di Yaman (UNICEF, 2022). Kemudian pada 2023, UNICEF 

mempublikasikan antar Maret 2015 sampai akhir September 2023, tercatat jumlah 

korban anak-anak yang terbunuh dan cacat meningkat mencapai 500 anak menjadi 

11.500 korban anak-anak (UNICEF, 2023). 

Menurut Multiple Indicator Cluster Survey (MICS) 2022-2023 mengatakan 

terdapat 25% anak-anak usia sekolah dasar tidak mengikuti tingkat pendidikan, 
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secara keseluruhan lebih dari 2,7 juta anak-anak usia sekolah putus sekolah, dan 

dari 870.000 anak-anak yang menyandang disibilitas berhenti sekolah karena harus 

mengungsi. Selin itu terdapat 2.783 bangunan sekolah yang hancur, rusak, maupun 

di gunakan untuk kegiatan non-pendidikan (UNICEF, 2023). 

Lembaga kemanusiaan Save the Children melaporkan bahwa jumlah anak-anak 

yang menghadapi risiko kelaparan di Yaman telah mencapai 5,2 juta orang akibat 

konflik yang berkepanjangan (BBC Indonesia, 2018). UNICEF melaporkan bahwa 

lebih dari 5.000 anak telah terbunuh, dan sejak Maret 2015, rata-rata lima anak 

meninggal atau terluka setiap harinya (Republika, 2018). UNICEF juga melaporkan 

bahwa sejak Maret 2015, sebanyak 2 juta anak di Yaman telah putus sekolah, dan 

3,7 juta anak lainnya berisiko mengalami hal yang sama akibat kekerasan perang, 

kerusakan infrastruktur, dan masalah ekonomi (Medcom, 2019). 

UNICEF, atau United Nation’s International Children's Emergency Fund, yang  

merupakan lembaga PBB, didirikan pada tahun 1946 untuk membantu anak-anak 

yang terdampak oleh perang dan bencana, dengan tujuan utama adalah untuk 

melindungi hak-hak anak, memenuhi kebutuhan dasar mereka, dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka di seluruh dunia (UNICEF, n.d). Organisasi ini berfokus pada 

berbagai bidang, seperti kesehatan dan gizi dengan memberikan imunisasi dan 

perawatan kesehatan, pendidikan untuk memastikan semua anak memiliki akses 

yang baik, serta perlindungan anak agar terhindar dari kekerasan dan eksploitasi. 

Selain itu, UNICEF juga menyediakan akses terhadap air bersih dan sanitasi yang 

layak. Saat ini, UNICEF beroperasi di lebih dari 150 negara dan wilayah, bekerja 

sama dengan pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat untuk 

mencapai tujuannya (UNICEF, n.d).  

UNICEF yang dipandu oleh Konvensi Hak Anak atau Convention on the Rights 

of the Child (CRC) yang merupakan perjanjian internasional yang mengakui adanya 

hak asasi manusia anak-anak, yang masih berumur di bawah 18 tahun. Konvensi 

ini memberikan panduan dan sebagai alat ukur untuk UNICEF mengenai bidang-

bidang yang akan dinilai dan ditangani untuk kemajuan yang akan dicapai 

(UNICEF, n.d). 
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 Diadopsi oleh PBB pada tahun 1989 mencakup berbagai aspek penting untuk 

memastikan kesejahteraan mereka. Konvensi Hak-Hak Anak terdiri dari 54 pasal, 

di mana pasal 43 hingga 54 membahas tentang kolaborasi yang dapat dilakukan 

oleh orang dewasa dan pemerintah untuk memastikan pemenuhan hak semua anak. 

Beberapa hak-hak dasar yang dimiliki oleh anak-anak antara lain, hak untuk hidup, 

hak atas identitas, hak atas pendidikan, hak untuk beradaptasi, hak atas kesehatan, 

hak untuk dilindungi dari kekerasan, hak atas perlindungan dalam situasi khusus, 

hak untuk berkumpul dan bergaul, hak untuk mendapatkan informasi dan media, 

dan hak untuk dilindungi dari diskriminasi (Hoshizora Foundation, 2024). Hak-hak 

yang didapatkan pada setiap anak bertujuan untuk memastikan anak-anak dapat 

tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang aman, sehat, dan juga 

fmendukung (UNICEF, n.d). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada peran UNICEF 

dalam mengevaluasi seberapa efektif program-program yang dilakukan UNICEF 

dalam memenuhi hak anak-anak selama krisis kemanusiaan di Yaman dalam 

periode tahun 2020 hingga 2023 dalam konflik bersenjata yang terus berlangsung. 

Analisis ini akan memberikan pemahaman tentang kontribusi UNICEF dan 

membantu merumuskan rekomendasi untuk tindakan dimasa depan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Krisis kemanusiaan yang berkepanjangan di Yaman telah membuat anak-anak 

menjadi kelompok paling rentan. Peran organisasi internasional seperti UNICEF 

sangat penting dalam memberikan bantuan dan perlindungan kepada mereka. 

Untuk memahami efektivitas UNICEF dalam situasi ini, penting untuk 

mengidentifikasi peran yang dilakukan untuk melindungi hak anak di Yaman. Oleh 

karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; Bagaimana peran 

UNICEF dalam melindungi hak anak di Yaman selama krisis kemanusiaan antara 

tahun 2020 hingga 2023? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah; untuk 

menganalisis peran UNICEF dalam melindungi hak anak selama krisis 

kemanusiaan di Yaman pada tahun 2020 hingga 2023. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat Secara 

teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur 

mengenai perlindungan hak anak dalam situasi krisis kemanusiaan, khususnya di 

Yaman. Hasil penelitian akan memperdalam pemahaman tentang peran organisasi 

internasional dalam menghadapi krisis, serta teori-teori yang berkaitan dengan 

peran organisasi internasional dalam membantu kemanusiaan. 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai sumber acuan dan dapat dijadikan 

sebagai contoh yang relevan dalam melakukan penelitian ini. Beberapa penelitian 

terdahulu yang akan digunakan. Pertama, jurnal yang ditulis oleh Farhan Khoeri 

(2022), dengan judul Peran UNICEF dalam Mengatasi Kekerasan dan Kelaparan 

Anak di Yaman. Khoeri mengungkapkan bahwa konflik di Yaman adalah masalah 

internal yang melibatkan pemerintah dan masyarakat, yang telah berlangsung 

bertahun-tahun tanpa solusi yang jelas. Konflik ini tidak hanya merusak stabilitas 

ekonomi, politik, dan keamanan, tetapi juga berdampak buruk pada anak-anak, 

yang seharusnya menikmati masa kecil yang aman. Sebaliknya, banyak anak yang 

menjadi korban eksploitasi, kekurangan gizi, dan kehilangan akses pendidikan, 

bahkan ada yang kehilangan nyawa. UNICEF, sebagai organisasi kemanusiaan di 

bawah PBB, berfokus pada perlindungan hak anak melalui program-program 

seperti The Peacebuilding, Education And Advocacy in Conflict-Affected Contexts 

dan Evidence For Children’s Rights. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menganalisis dampak kekerasan dan kelaparan terhadap anak-anak 

di Yaman, dengan penekanan pada periode 2015-2018. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa UNICEF berperan penting dalam menangani masalah 

kemanusiaan di Yaman, meskipun tantangan di lapangan sangat besar. Oleh karena 

itu, penelitian ini relevan untuk menganalisis peran UNICEF dalam perlindungan 

hak anak selama krisis kemanusiaan di Yaman dari tahun 2020 hingga 2023  

(Khoeri, 2022).
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Kedua, jurnal yang di tulis oleh Fithria (2021), dengan judul Upaya United 

Nation Childrens Fund (UNICEF) dalam Menangani Anak-Anak Korban Perang 

di Yaman Pada Masa Pandemi Covid-19. Fithria menuliskan bahwa Yaman, yang 

terletak di Timur Tengah, telah mengalami konflik berkepanjangan sejak 2015, 

yang mengakibatkan krisis kemanusiaan serius, terutama bagi anak-anak. Banyak 

anak kehilangan akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan gizi yang 

memadai, dan situasi ini semakin memburuk dengan munculnya pandemi COVID-

19, yang membuat mereka lebih rentan terhadap penyakit dan kekurangan gizi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya UNICEF dalam melindungi hak 

anak di Yaman selama masa pandemi, serta mengeksplorasi kondisi anak-anak 

dalam konteks tersebut. Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, di mana data dikumpulkan dari kajian pustaka dan dokumen 

terkait, termasuk laporan dari UNICEF dan organisasi kemanusiaan lainnya. Teori 

yang menjadi dasar penelitian ini adalah Teori Kemanusiaan, yang menekankan 

perlunya perlindungan hak anak dalam situasi konflik, serta pendekatan Hubungan 

Internasional untuk memahami interaksi antara lembaga internasional dan negara-

negara yang terlibat (Fithria, 2021). 

Ketiga, jurnal yang di tulis oleh Rahma, Oktaviani, dan Nulhaqim (2023), 

dengan judul Upaya Organisasi Internasional dalam Menangani Krisis 

Kemanusiaan di Yaman. Peneliti dalam jurnal ini mengulas tentang upaya 

organisasi internasional, terutama UNICEF, dalam menangani krisis kemanusiaan 

yang terjadi di Yaman sejak 1992. Krisis ini semakin parah akibat konflik internal, 

kekurangan pangan, dan dampak perang global, termasuk konflik antara Ukraina 

dan Rusia. Jurnal tersebut menjelaskan berbagai masalah yang dihadapi masyarakat 

Yaman, khususnya anak-anak, yang mengalami malnutrisi, kurangnya akses 

pendidikan, dan terlibat dalam konflik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

studi kepustakaan, di mana penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

seperti buku dan jurnal, untuk mendapatkan informasi mendalam tentang kondisi 

kemanusiaan di Yaman dan intervensi yang dilakukan oleh organisasi internasional. 

Teori yang diacu dalam jurnal ini meliputi konsep organisasi internasional dan 

perlindungan hak asasi manusia, terutama hak anak. UNICEF dianggap memiliki 

peran penting dalam memberikan perlindungan dan bantuan yang diperlukan oleh 
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anak-anak di Yaman selama krisis tersebut. Dengan demikian, jurnal ini 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi penelitian yang akan dilakukan dalam 

menganalisis peran UNICEF dalam perlindungan hak anak di tengah krisis 

kemanusiaan di Yaman (Rahma dkk, 2023). 

Keempat, jurnal yang di tuliskan oleh Andrini dalam Jurnal ICMES (2022) 

dengan judul Krisis dalam Konflik: Keamanan Manusia Yaman semasa Perang 

Saudara 2015-2021, membahas krisis kemanusiaan di Yaman akibat perang 

saudara yang dimulai pada 2015. Penelitian ini mengidentifikasi berbagai ancaman 

terhadap keamanan manusia, mencakup aspek ekonomi, pangan, kesehatan, 

lingkungan, personal, komunitas, dan politik, serta menunjukkan bahwa kondisi 

kemanusiaan di Yaman semakin parah, dengan banyak warga yang memerlukan 

bantuan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi 

pustaka, di mana penulis mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai 

sumber literatur menggunakan perangkat lunak untuk mengkategorikan informasi 

berdasarkan tujuh dimensi keamanan manusia menurut PBB. Kerangka teoritis 

yang digunakan adalah konsep keamanan manusia, yang menekankan perlindungan 

individu dari berbagai ancaman dan pentingnya memenuhi kebutuhan dasar untuk 

mencapai keamanan yang menyeluruh (ICMES, 2022). 

Kelima, jurnal yang tulis oleh Intan Permata Sari (2023), yang berjudul Konflik 

Internal Negara Yaman yang Melibatkan Negara-Negara di Timur Tengah 

bertujuan untuk menganalisis konflik internal di Yaman yang dimulai dari 

gelombang Arab Spring pada akhir tahun 2010. Peristiwa ini menyebabkan Yaman 

terjerumus ke dalam konflik yang semakin dalam hingga berubah menjadi perang 

saudara. Dalam konteks ini, kelompok Houthi memanfaatkan situasi untuk 

memperjuangkan hak-hak sosial, ekonomi, dan politik mereka. Dampak dari 

konflik ini sangat dirasakan oleh masyarakat, terutama anak-anak yang mengalami 

kelaparan, malnutrisi, dan putus sekolah. Penelitian juga mencatat intervensi militer 

oleh Arab Saudi dan negara-negara Timur Tengah lainnya yang mendukung 

pemerintahan yang sah di bawah Presiden Abdrabbuh Mansour Hadi untuk 

mengatasi pemberontakan Houthi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif, yang mencakup pengumpulan dan analisis data dari 

berbagai jurnal dan artikel terkait, sehingga memberikan pemahaman yang 
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mendalam tentang situasi konflik di Yaman. Teori yang mendasari penelitian ini 

adalah Teori Konflik, yang menjelaskan bagaimana ketidakpuasan terhadap 

kebijakan pemerintah dan ketidakadilan sosial dapat memicu konflik internal, serta 

bagaimana kelompok-kelompok seperti Houthi memanfaatkan ketidakpuasan 

tersebut untuk kepentingan mereka (Sari, 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Farhan Khoeri, fokus utama adalah 

peran UNICEF dalam menangani kekerasan dan kelaparan anak di Yaman, terutama 

dalam konteks konflik internal yang berkepanjangan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa UNICEF memiliki peran penting dalam melindungi hak anak, meskipun 

menghadapi banyak tantangan. Penelitian oleh Fithria juga menyoroti upaya 

UNICEF dalam melindungi anak-anak selama pandemi COVID-19, menekankan 

betapa rentannya kondisi mereka dalam krisis kemanusiaan. Sementara itu, jurnal 

yang ditulis oleh Rahma, Oktaviani, dan Nulhaqim mengulas keterlibatan 

organisasi internasional, termasuk UNICEF, dalam menangani krisis kemanusiaan 

di Yaman sejak 1992, menunjukkan peran penting UNICEF dalam memberikan 

bantuan kepada anak-anak yang terdampak konflik. Penelitian Andrini memberikan 

konteks lebih luas mengenai keamanan manusia di Yaman, menggunakan konsep 

keamanan manusia untuk memahami dampak konflik. Terakhir, penelitian Intan 

Permata Sari menganalisis konflik internal yang dimulai dari Arab Spring, 

menyoroti dampaknya terhadap masyarakat dan anak-anak, serta peran kelompok 

Houthi dan intervensi negara-negara Timur Tengah.  

Penelitian yang akan dilakukan dengan judul "Analisis Peran UNICEF 

dalam Perlindungan Hak Anak pada Krisis Kemanusiaan di Yaman (2020-2023)", 

memiliki keterkaitan erat dengan penelitian terdahulu ini. Semua penelitian 

sebelumnya menyoroti dampak konflik terhadap anak-anak, yang menjadi fokus 

utama dalam penelitian ini. Peneliti akan melakukan analisis mengenai peran 

UNICEF dengan program-program yang dilakukan dalam memenuhi hak dan 

kebutuhan anak-anak di Yaman dari periode 2020 hingga 2023. 
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2.2 Landasan Konseptual 

Pada landasan konseptual, terdapat konsep organisasi internasional yang akan 

digunakan dalam melakukan penelitian ini. 

 
2.2.1 Organisasi Internasional  

Organisasi internasional merupakan entitas yang dibentuk oleh negara-negara 

atau aktor internasional lainnya untuk mencapai tujuan bersama, seperti menjaga 

perdamaian, mempromosikan pembangunan, atau mengatur hubungan 

internasional. Organisasi internasional diakui sebagai salah satu aktor penting 

dalam studi hubungan internasional karena memiliki kemampuan untuk melakukan 

mediasi, menjaga perdamaian, serta memberikan bantuan kepada anggota yang 

memerlukan, terutama dalam situasi darurat (Perwita & Yani, 2005).  

Clive Archer menyatakan bahwa organisasi internasional terdiri dari tiga 

negara berdaulat atau lebih yang memiliki tujuan dan kepentingan bersama. 

Organisasi ini, seperti UNICEF, memiliki struktur organisasi formal yang dibentuk 

berdasarkan kesepakatan di antara negara-negara anggotanya (Archer, 2001). 

Tujuan utama organisasi ini adalah untuk memenuhi kepentingan anggotanya, yaitu 

memberikan bantuan kemanusiaan dan mendukung perkembangan jangka panjang 

bagi anak-anak sesuai dengan hak-hak mereka (Putri, 2018). 

Organisasi internasional memiliki kemampuan untuk mengelola interaksi 

antarnegara dan memfasilitasi kerja sama dalam menyelesaikan masalah 

transnasional. Organisasi ini memainkan peran penting dalam menjaga perdamaian, 

memberikan bantuan kemanusiaan, dan merumuskan norma-norma internasional 

(Keohane, 1990). 

Menurut Clive Archer dalam bukunya International Organization, dapat 

diklasifikasikan berdasarkan keanggotaannya menjadi dua jenis. Pertama, dari segi 

tipe keanggotaan, terdapat Organisasi Antar Pemerintah (Inter-Governmental 

Organizations/IGO), yang anggotanya terdiri dari wakil-wakil pemerintah, dan 

Organisasi Non-Pemerintah Internasional (International Non-Governmental 

Organizations/INGO), yang anggotanya tidak mewakili pemerintah. Kedua, dari 

segi jangkauan keanggotaan, ada keanggotaan yang terbatas hanya untuk wilayah 

tertentu dan keanggotaan yang mencakup seluruh dunia. Klasifikasi ini membantu 

dalam memahami struktur dan fungsi berbagai organisasi internasional (Archer, 
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2001). UNICEF yang merupakan organisasi internasional, masuk ke dalam kategori 

IGO, hal ini dikarenakan UNICEF memiliki anggota yang merupakan perwakilan 

delegasi dari perwakilan pemerintah suatu negara. PBB sebagai badan yang 

bergerak dalam bidang perlindungan penanggulangan dan juga kesejahteraan anak, 

maka UNICEF ikut bertanggung jawab dalam membantu menghadapi isu-isu 

perlindungan hak-hak anak di wilayah yang sedang berkonflik. Dengan begitu, 

peran organisasi internasional dapat memberikan pedoman agar dapat bergerak dan 

bertindak untuk situasi tertentu pada lingkungan internasional (Mazaya, 2022). 

Clive Archer dalam bukunya “Internasional Organizations” menjelaskan 

bagaimana fungsi atau peran organisasi internasional di bagi menjadi tiga kategori 

utama yaitu sebagai Instrumen, Arena, dan Aktor Independen. 

1. Sebagai Instrumen, organisasi internasional yang berfungsi  sebagai alat 

dan sarana yang digunakan oleh negara-negara anggotanya untuk mencapai 

tujuan tertentu, yang berkaitan dengan kepentingan politik luar negeri 

mereka, mencapai tujuan bersama, menjalankan kerja sama, dan 

menyelesaikan masalah secara bersama (Archer, 2001). Dalam hal ini, 

menjadi sangat penting untuk mencapai tujuan dengan persetujuan semua 

anggota organisasi internasional dan juga dalam memantau kemajuan 

kebijakan dengan teliti, hal ini membutuhkan pemahaman dan juga 

dukungan politik dan juga sikap dari negara-negara anggota yang 

mempengaruhi kebijakan dan arah organisasi. Organisasi internasional 

merupakan sebuah instrumen untuk kebijakan masing-masing pemerintah, 

di mana organisasi internasional sebagai instrumen menjadi sebuah sarana 

untuk diplomasi sejumlah negara-negara yang berdaulat. UNICEF sebagai 

organisasi internasional, dapat menjadi sebuah alat atau sarana untuk 

menyalurkan bantuan yang telah diberikan untuk membantu memenuhi 

hak-hak anak di Yaman.   

2. Sebagai Arena, organisasi internasional sebagai arena dapat menyediakan 

atau mengadakan  forum yang di hadiri oleh negara anggota ataupun aktor 

lain agar dapat membahas isu yang sedang atau akan di hadapi, kemudian 

hasil forum tersebut  yang berupa konvensi, perjanjian dan kesepakatan 

persetujuan. Sebagai organisasi internasional, membuat forum tersebut 
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secara netral, dan forum tersebut diharapkan dapat menjadi tempat 

berargumen satu sama lain,  saling bekerja sama bagi para anggota dalam 

forum yang diadakan tersebut. Sebagai arena organisasi internasional 

berperan penting untuk forum komunikasi dan juga menjadi media dalam 

mempermudah perumusan program  untuk pelaksanaan kegiatan (Archer, 

2001). Dalam hal ini, organisasi internasional sebagai arena, diharapkan 

dapat membuat forum atau tempat berdiskusi atau berargumen dengan 

anggota lainnya untuk membahas isu yang akan datang atau sedang terjadi, 

dan forum tersebut dibuat secara netral. UNICEF sebagai organisasi 

internasional dalam isu krisis kemanusiaan di Yaman, dapat membuat 

sebuah forum untuk mendiskusikan dan membuat keputusan untuk 

membantu negara Yaman dalam meningkatkan kesejahteraan kemanusiaan 

mereka.  

3. Sebagai Aktor Independen, organisasi internasional juga dapat bertindak 

sebagai aktor independen atau mandiri yang memiliki kapasitas untuk 

membuat keputusan sendiri tanpa dipengaruhi oleh negara-negara 

anggotanya ataupun pihak lain. (Archer, 2001). Dalam hal ini, sebagai aktor 

independen, organisasi internasional dapat membuat sebuah kebijakan 

yang akan di implementasikan dalam suatu negara. UNICEF sebagai 

organisasi internasional memiliki peran sebagai aktor independen, di mana 

UNICEF dapat melakukan kegiatannya atau membuat sebuah kebijakan 

untuk membantu dan meningkatkan kesejahteraan kemanusiaan mereka 

tanpa harus sejalan dengan kepentingan individu anggota lainnya.  

Selain peran-peran yang dilakukan oleh organisasi internasional, Archer juga 

menuliskan sembilan fungsi yang dijalankan oleh organisasi internasional, yang 

pertama sebagai artikulasi dan agregasi, yaitu mengumpulkan dan menyampaikan 

kepentingan anggota. Kedua organisasi internasional untuk menetapkan nilai-nilai 

dan prinsip-prinsip normatif dalam sistem politik internasional. Ketiga untuk 

menarik partisipan baru ke dalam sistem politik internasional. Keempat sebagai alat 

sosialisasi, yaitu dengan membantu anggota memahami norma-norma dan praktik-

praktik internasional. Kelima sebagai penerapan aturan (rule-making), dengan 

mengembangkan aturan yang mengatur interaksi antar negara. Keenam sebagai 
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pembuatan aturan (rule aplication) dengan melaksanakan aturan yang telah 

disepakati. Ketujuh sebagai alat untuk penyelesaian sengketa (rule application) 

yaitu dengan menyelesaikan konflik atau sengketa antar anggota. Kedelapan untuk 

menyediakan data dan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan. Dan 

kesembilan untuk melaksanakan program-program dan kegiatan untuk mencapai 

tujuan organisasi (Archer, 2001). Berdasarkan dari ketiga peran yang di paparkan 

oleh Archer, penulis akan menganalisis bagaimana UNICEF sebagai organisasi 

internasional yang melakukan tiga peran yaitu sebagai instrumen, sebagai arena, 

dan sebagai aktor independen.  

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Perang yang berkepanjangan di Yaman telah memicu terjadinya krisis 

kemanusiaan yang memiliki dampak buruk terhadap hak-hak dasar anak-anak. 

Kondisi darurat akibat perang, seperti kekurangan pangan, akses kesehatan yang 

terbatas, dan pengungsian penduduk, telah menyebabkan anak-anak rentan 

mengalami malnutrisi, kekurangan akses ke layanan kesehatan dan pendidikan, 

serta menjadi korban kekerasan dan eksploitasi. Dengan menggunakan analisis data 

serta menggunakan konsep organisasi internasional yang memiliki peran sebagai 

instrumen, arena, dan aktor independen sebagai landasan konseptual, peneliti akan 

melakukan analisis peran dan tindakan UNICEF sebagai organisasi internasional 

dalam memenuhi  kebutuhan anak-anak di Yaman selama periode 2020 sampai 

2023. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.  Kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu ucapan atau tulisan dan 

juga perilaku yang dapat diamati dari subjek, baik berupa organisasi ataupun 

individu (Taylor & Bodgan, 1992).  Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

digunakan untuk mendeskripsikan dan juga menjawab permasalahan atau sebuah 

peristiwa yang sedang terjadi. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk 

menjelaskan penelitian secara akurat, sistematis dan sesuai fakta (Arifin, 2012). 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam peran UNICEF dalam 

perlindungan hak anak di Yaman selama periode krisis kemanusiaan dari tahun 

2020 hingga 2023 dengan menggunakan data yang didapatkan dari berbagai sumber 

yang akurat.  

 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dituliskan untuk membatasi penelitian yang akan dilakukan 

agar lebih terarah pada fokus penelitian yang telah ditentukan. Fokus penelitian 

pada proses pengumpulan data, observasi, sampai pada pembuatan analisis dari 

penelitian, jadi fungsi pada fokus penelitian adalah untuk membatasi pengumpulan 

data yang dilakukan (Syamil, 2023). Dalam penelitian ini fokus penelitian yang 

akan dilakukan adalah menganalisis peran UNICEF sebagai organisasi 

internasional yang berperan sebagai Instrumen, Arena, dan Aktor Independen 

dengan tujuan untuk melindungi dan memenuhi kebutuhan dan hak-hak anak-anak 

di Yaman yang tidak didapatkan karena terjadinya konflik di Yaman yang 

mengakibatkan krisis kemanusiaan dari periode 2020 hingga 2023. 
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Tujuan penelitian dilakukan dalam periode 2020 hingga 2023 adalah untuk 

mengetahui bagaimana tindakan dan respons UNICEF pada  empat tahun terakhir 

dalam mengatasi krisis kemanusiaan terhadap anak-anak di Yaman. Penelitian ini 

mengeksplorasi program-program spesifik yang dijalankan oleh UNICEF, serta 

dampak dari intervensi tersebut terhadap kondisi anak-anak di Yaman. 

 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang 

didapatkan dari beberapa sumber-sumber yang tersedia di internet maupun buku. 

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung (Otok & 

Ratnaningsih, n.d). Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder karena 

peneliti tidak melakukan pengumpulan data secara langsung ke tempat fenomena 

terjadi. Data sekunder yang didapatkan oleh peneliti bersumber dari buku, jurnal 

atau artikel seperti Medcom dan BBC, penelitian terdahulu dan juga situs web resmi 

yang telah di publikasikan seperti oleh UNICEF yaitu www.unicef.org dari tahun 

2020 sampai 2024, World Health Organization (WHO), dan juga Integrated Phase 

Classification (IPC). Peneliti mencari data yang berkaitan dengan upaya yang 

dilakukan oleh UNICEF dalam memenuhi hak anak-anak di Yaman yang terdampak 

krisis kemanusiaan dari tahun 2020 hingga 2023.  

 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti memerlukan teknik dalam 

pengumpulan data, untuk teknik pengumpulan data didapatkan melalui teknik studi 

pustaka. Teknik ini di gunakan peneliti untuk mengumpulkan data melalui berbagai 

sumber-sumber yang  didapatkan melalui buku, jurnal ilmiah, media berita dan juga 

situs web resmi yang berkaitan dengan penelitian yang diteliti. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah korban anak-anak yang 

terdampak krisis kemanusiaan di Yaman, data ini dapat ditemukan pada situs resmi 

yang di publikasikan secara langsung oleh UNICEF dari tahun 2020 hingga 2023, 

selanjutnya mencari data tentang program apa saja yang di lakukan oleh UNICEF 

dengan mitra untuk meningkatkan kemanusiaan. 

http://www.unicef.org/
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang di gunakan peneliti untuk melanjutkan 

penelitian setelah melakukan pengumpulan data yang didapatkan melalui tinjauan 

pustaka. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles & 

Huberman yang terdapat tiga langkah dalam melakukan analisis data kualitatif yang 

meliputi, reduksi data dengan melakukan proses penyederhanaan informasi yang 

telah dikumpulkan dan mengelompokkan data (Miles & Huberman, 2002). 

Penyajian data dengan menyusun informasi yang telah dikumpulkan agar mudah 

dipahami. Kemudian penarikan kesimpulan atau verifikasi dengan menjelaskan 

sebab-akibat dari penelitian yang dilakukan (Sofwatillah & Saksitha, 2024). Dalam 

melakukan analisis data, dapat dilakukan tiga cara yaitu: 

1. Reduksi Data, merupakan proses dalam pengurangan data dengan memilih 

data yang akan digunakan peneliti (Miles & Huberman, 2002). Dalam hal 

ini peneliti akan memilih data yang akan di gunakan dan diambil melalui 

sumber internet dengan menggunakan situs resmi dan terpercaya seperti 

jurnal atau artikel UNICEF, IPC, jurnal penelitian, berita atau jurnal 

internasional  yang berkaitan dengan penelitian ini pada tahun 2020 hingga 

2023. Peneliti akan mencari apa saja yang dilakukan oleh United Nations 

Children’s Fund (UNICEF) di Yaman yang dapat memenuhi perlindungan 

hak-hak anak di Yaman. Pada tahap ini, informasi yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis secara kritis dan menyesuaikan dengan permasalahan 

yang sudah dirumuskan sebelumnya. 

2. Penyajian Data,  data yang telah di dapatkan dan telah di reduksi, 

kemudian di tampilkan atau disajikan dalam bentuk narasi yang  dapat 

menjelaskan pada permasalahan dalam penelitian yang di lakukan, dalam 

penyajian data ini, peneliti menuliskan narasi dalam tujuan penelitian yaitu 

analisis peran UNICEF sebagai organisasi internasional dapat membantu 

dan melindungi hak-hak anak di Yaman dalam krisis kemanusiaan. Hal ini 

bertujuan untuk mempermudah untuk memahami data yang dikumpulkan. 

3. Penarikan Kesimpulan,  pada bagian ini data yang telah direduksi dan di 

sajikan, kemudian di lakukan penarikan kesimpulan yang dapat disesuaikan 

dengan tujuan penelitian dan konsep penelitian yang di gunakan yaitu 
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organisasi internasional oleh Clive Archer. Dengan menyajikan bagaimana 

tindakan dan respons UNICEF sebagai organisasi internasional yang 

berperan sebagai instrumen, arena, dan aktor independen  dalam membantu 

dan memenuhi hak anak-anak di Yaman yang terdampak dari konflik dalam 

periode 2020 hingga 2023. 



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
5.1 Simpulan  

UNICEF sebagai organisasi internasional, telah memainkan perannya dalam 

melindungi hak-hak anak di Yaman, terutama dalam periode 2020 hingga 2023. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UNICEF yang berperan sebagai 

instrumen, di mana UNICEF telah menjalankan perannya untuk menyalurkan 

bantuan donor dana dari negara-negara anggota seperti Uni Eropa dan Inggris yang 

memberikan donor kemudian disalurkan UNICEF untuk meningkatkan kesehatan, 

gizi, pendidikan, air bersih dan sanitasi WASH. UNICEF sebagai arena, telah 

melakukan perannya dengan menyediakan tempat atau platform bagi organisasi dan 

juga negara anggota untuk bekerja sama dan berkolaborasi untuk membahas isu 

yang terjadi terutama di yaman dalam krisis kemanusiaan, sebagai salah satu peran 

UNICEF sebagai arena ialah memimpin Klaster Nutrisi yang telah melibatkan 80 

organisasi internasional dan negara anggota dalam membahas dan mengatasi 

maslah nutrisi kesehatan yang ada di Yaman. Sedangkan sebagai aktor independen, 

di mana UNICEF memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan sendiri, dan 

menjalankan program-programnya. Salah satu peran yang dilakukan oleh UNICEF 

untuk menjalankan perannya sebagai aktor independen ialah dalam program 

“Protect Every Child in Yemen” di mana UNICEF melakukan program tersebut 

dengan tujuan untuk memperkuat keamanan anak-anak di Yaman. 

Dalam program-program yang dijalankan oleh UNICEF seperti dalam 

kesehatan dan nutrisi, pendidikan, dan juga perlindungan anak, UNICEF telah 

berhasil melakukan kegiatan tersebut. UNICEF telah berhasil memberikan 

vaksinasi, Vitamin A, suplemen gizi kepada jutaan anak-anak di Yaman, serta 

menyediakan layanan nutrisi dan kesehatan untuk ibu dan anak. UNICEF juga telah
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 berhasil menyediakan sekolah yang layak dan aman, memberikan dukungan untuk 

anak-anak yang telah putus sekolah, UNICEF juga telah bekerja  sama dengan pusat 

Prostetik dan juga Rehabilitasi anak-anak yang kehilangan anggota tubuh mereka. 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh UNICEF bersama dengan mitra untuk 

melakukan kerjasama, berhasil mengurangi jumlah yang terdampak. Selain itu juga 

terdapat program yang berfokus terhadap WASH atau air bersih dan sanitasi yang 

dapat digunakan untuk masyarakat di Yaman, terutama terhadap anak-anak. 

Walaupun banyak program yang telah berhasil dilakukan oleh UNICEF, 

organisasi ini juga mengalami beberapa tantangan dan hambatan dalam 

menjalankan kegiatan program tersebut, seperti, kurangnya dana untuk melakukan 

kegiatan, dan selain itu UNICEF masih bergantung terhadap pendanaan dari 

pendonor. kesulitan dalam mendapatkan sumber  daya dan akses, di mana UNICEF 

mengalami kesulitan dalam mengakses tempat-tempat atau daerah yang terdampak 

konflik dalam memberikan bantuan kesehatan, gizi, dan juga pendidikan.  

UNICEF yang telah melakukan perannya dalam membantu anak-anak di 

Yaman selama krisis kemanusiaan dari periode 2020 hingga 2023, walaupun 

memiliki kendala dan tantangan, dapat dikatakan UNICEF telah menjalankan 

perannya sebagai organisasi internasional dengan melakukan program-programnya 

dan telah berhasil membantu jutaan anak-anak di Yaman. 

 

 

5.2 Saran  

Pada krisis kemanusiaan yang terjadi di Yaman yang disebabkan oleh konflik 

antara pemerintahan Yaman dengan kelompok Houthi, sehingga mengakibatkan 

banyaknya anak-anak yang menjadi korban dalam kasus ini, UNICEF banyak 

melakukan kegiatan program yang bertujuan untuk membantu dalam melindungi 

hak-hak anak di Yaman, banyak program yang dilakukan, namun, terkendala oleh 

kurangnya sumber daya dan pendanaan yang dibutuhkan untuk memperkuat  

kegiatan tersebut, walaupun ada beberapa negara anggota yang telah memberikan 

donasi dalam program tersebut. Sebagai saran, mungkin untuk menambahkan 

bantuan dana, UNICEF bisa melakukan beberapa kegiatan kampanye pada sosial 

media dari setiap organisasi dan negara anggota, bisa juga melalui surat kabar 
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berita, radio, dan televisi. Dalam hal ini mungkin dapat menggerakkan hati negara 

lain yang belum melakukan pendonoran dana untuk Yaman.
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